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ABSTRACT

Archaeology resoutee 0 the Barw Goong site of Menes subaisericd, Pandealans is an aviifiac! con-
fiining several meanings, especial(y that dealing with the past irman behavior in the vegion. The (reo-
grophivaelly area i e Bl named Kodugnding, ennd Citamcn spvingy al e foot of mountein slepes, The
charvacter af vhe hill is higher in the back. The suevey grd observation residdts o rhis site record vhe races
Af fumiaie activity i the past, especiollv the wiTzarion of nateeal resonrees, and atiier aermeiies velared
do peligion and adaptation o the envivonment. In this paper, some of the theovies wved oy approaches o
vieions culiveeal octivities are expdaining abobs the culoerad that bsed to grow ) iz site, Fuethermare; i
e B comelude ot cnliural © suppaorting umon in this site B the st are heing connmunities odopting

fo the enmvivanment by wsing ihe available notural resowrces

Kevwords: resoiree, dill water reservoar

ABSTRAK

Sumber duys arkeolom i kwwasan situs Butn Goeng. Kecwnatun Menes, Pandeglang adalab
herupa arlelnk yang mengandung beberapa makno, teratama vang berhubungan dengan lingkah laku
mmanisia masa hunpau di kawasan lersebul. Bondist geopralis kawasan merupakan bukil yang bernama
Kadugulmy, dengan maty wir Cltaman di bagian kaki bukat, Karskter bukit ing makin ke belakany niakin
!:rlggi. Itn.i” Surve f|.’u'| prengarmalan i Hil.ll$ i mehcalal I.q;'rllﬂrlg_il:_iuk ;J|-'.Ii1,'i1a1.~i |'r|.2||1|,.=-ii;| ITHLSEL ];‘impﬂ.u,
terutamy pemanfaatan swumber daya alam. dan aktivitas Lain yang bertkaitan dengan relisn dan adaptasi
terthadep hngrhungan, Dalammakalah mi beberapa teon disnmukan sebapad pendekatun untuk mengelaskan
ragarm aklivilas bodaya vang peenab borkermbang i sites ind, Selanjuinya, disimpulkan bahwa manuzia
pendukung budaya di situs ind pada masa lampau adalah masyvarakal yvang hidup beradaptasi lerhadap

ngkungun dengim menwnlbatkan sumber dava alam yang tersedia

Kata kunei: surnber daya alam, bukit, mata air
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PENDAIIULUAN

Kawasan sius Batu Goong  telah  lama
diketahui, dan  sckilar [Uaf Suaka
Penmgealan Scjarah Puwcbakala, Serang, Banten,
melaksanakan pendataan dan pemetazn lokasi
gitus, sepert disampaikan oleh Al Fadillah, dkk.
(2002}, Kemudian baru pada ahun 1997 melalui
dana rutin Balai Arkeologi Bandungr 1997-199%
dengan diketuai oleh Lutfi Yondr melaksanakan
kegiatan  penelitian penanggulangan kasus  di

Lzthun

gitny ini, Tim mendata dan menyimpulkan bahwa

poninggalan  arkeologis  lerscbul berasal  dari
budava tradisi megalitik, dan meropakan salah
gatu corpk budaya prasejarah yang berkembang

rocnembus kurun wakio scjarah (Yondri, 1997

Beberapa  tahun clam
Balail Arkcologi Bandung, yailn pada tahun 2002
dengan diketuai oleh Al Fadillah melalukan

kegiatan penclitian arkeolog dulam bentuk surver

kemudian pencht

arkcologi di lercng Pegunungan Mandalawangi,
Kabupaten Pandepglang. Kepiatan ini berhasil
mendiskripsikan beberapa situs vang terschar di
guatu kawasan yvang dikelilingt olch tiga gunung,
yvaitu Gunung Asenpan, Gunung Mandalawangi,
dan Guoung Karang, meliputi wilayih administrasi
Kecamatan Mandalawangl, Kecamatan Pulosari,
dan Kecamatan Menes. Penelitian ini berhasil
memperolch data beberapa situs vang tersebar di
kawasan lersebul di antavanya silns Baln Goong
dan situs Citaman vang terletak di Kecamatan
Menes. Diosamping itu, dari hasil penelitian
diperoleh garmnbaran babwa silus-silus di kawasan
ini teridentifikasi  telah  mengalami  habitasi
herkelanjutan (Fadillah, 2002,

TUntuk melengleapi data arkeologl vang sudah
ada pada tahun 2009 am dan Balon Arleolog
Bandung, melakukan kegiatan penelitian dalam
ranglka mengumpulkan, dan mendokumentasikan,
peningzalan purbakaly terutama yang berkantan
dengan tinggalan Kerajaan Tarumanzgara
vang terdapat di Kabupaten Pandeglang. DPada
kesempatan 1 Am penclitian melakukan kegitan
survel kawasan silus 3al Goong dan mendata
ulang serta melaksanakan penpgambaran terhadap
Lemuan artefak vang lersimpan i Muoscum Silus,
L samping i, juga melaksanakan pendataan
mengenai kondisi lingkungan alam, baik vepetasi
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maupun lopograll dan geomfis lahan situs Balu
Cioong.

Kegiatam survel di kiowisan situs Baiu Goone,
selain mendata ulang heberapa tinpgalan budaya,
baik antctak maupun fitur, dan diperoleh informasi
adanya emuan berupa scharan keramik Cina di
sekitar kompleks Batn Goong yang lerlelak di
Bukir Kaduguling, Adapun di lahan perbulitan
kawasan Kadueuling momperoleh indikasi, bahwa
kawasan lahan situs terbazi menjadi liga bagian
ruang, Ruang perrama adalah bagilan terendah,
yvailu lokasi kolam dan mata air Citsman dan
sckitarnya, D lokasi int sclain mata air dan kolam
Juga ditemukan arcefak batu datar, batu lumpang,
fragonen keramik Cing, dan beberapa artelak vang
sudah tersimpan di museuwm. Selanjuinva, ruang
kedua adalah lahon vaoge terletak di lereng bukit
vange melandal, alau terletak di antara kolam dan
fitur parit yang mengalir di tengah-tengah bukit.
Addapam ruang ketiga adalab ihan dari batas parit
vang ditandai dengan batu monolil hingga ke
puncak bukit.

1M Puncak bukit imlah ditemukan kompleks
artefale di antaranya bam pipisan, batu silinder
vanpg memiliki diameter atas (bidang datar} relatif
smd, batu 1 juga dikenal sebhagat batu palingaih,
danbatm goong kecilatau biasa disebut bam kenong
{hundardjite, dkk., 2005). D1 luar kompleks Bat
Gioong yang lelah diberi pagar keliling, wrulama
di sebelall timur laut terdapat sisa fitur parit dan
pundulkan tanah mirip sisa benteng. Sedangkan
di sebelah sclaan kompleks lerdapal salu bl
goong vang sebaglan tertanam di dalam tanab,
Di scbelah tenpgara dari kompleks Batu Goong
diternukan adanya beberapa baiu berlobang vang
masih tertanam di dalam tanah, Di sebelah barat
komplecks Batu Goong rampak beberapa kelompok
batu terhampar membenink  bidang  detar dan
bebarapa batu besar yang tampak bidang atasnya
rata. Di sebelah timur dari kompleks batu poong
diternukan adanya scharan keramik Cina, dan dj
lahan situs i jupa terdapat beberapa vepetasi
vunyr dapat dimanfaatkan olch manusia. Mengacu
pada hasil penelitian, pik bahasan makalah g
hanya menvangekul pada aspek budave yang Lerkait
dengrin kepurbakalaan vang terletak di kedua situs
di Deza Sukazarl, Kecamatan Menes, vailu silus
Datu Goong dan Cilaman,
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Pemiliban perbukitan Kaduguling dan kolam
alam Citaman oleh manusia masa lampao schagai
tempat melakukan aktvitas hdup  sehari-han,
tampakoya berkaitan eral dengan pemanlaatkan
sumberdava alam untulk memenuhi kebumhan
tidalk
sumber daya alam, tetapl termasuk di dalamnya
tindakan manusia memenuhi kebutuhan lainnya,
hatk vanyg berkengan dengan perolchan makanan
dan perlindungan diri maupun penempatan dirinya
di muka bumi, meliputi penempatan bangunan
untuk menyelenggaraan kegiatan (Mundardjite,

[ #03:234,

hidup. HBahlan, hanya  memanfaatkan

Apabila  diperbatilan, topografis  dan
meogralis perbukitan Kadugoling vang lerlelak di
antara dus gunung merupakan salah satu kawasan
vang menjadi pilihan utama dari masyaralcat
masa lampan schagn lokast untuk bertempat
lngzal, Topograls dermkiun selaim kaya dengan
suwmber daya alam vang dapat dimantaatkan, juga
mermpakan beatene alam vang diperlukan oleh
manusia schaga perlmdungan, Dalam kehidupan
sosialnyva masvarakat masa lampau menganut
suatu kepercayaan bahwa di puncak sunung vang
Lingrsl merupakan lempal arwah nenck moyang
meraka  bersemayvam  (Sogjono,  2010:204-
210, Oleh karena itu Bukit Kaduguling dengan
ketinggrian 233 modpl, serla mata air Cilayam yang
jernith tentu menjadi dava tarik bagi masvarakat
masa lampau. Berlatar pemikiran tersebut maka
permasalahan yang muncul adalab bagaimana kia
dapat mengetahui tingkah lalon manusia pada masa
terschut, dan apakah data artefakmal dan sumber
daya alam yang lersedia mampu menjelaskan
aktivitas religi vang pernah berlangsung di situs
ini pada masa lampau.

Berbicara temtang kehidupan manusia, tenia
tidak akan terlepas dan masalah vang lam, seperh
lingkungan wlam dan budaya, Ketiga hal tersebut
merapakan faktor vang saling berhubungan dan
zaling berintervensi baik dalam dimensi rmang
maupnt. wakly (Socjone, 1987:31) Penclusuran
kembali
melahii kajinn arkeologri mernpakin salih satn
upava untuk mengetahul aktivitas budava vang
pernah berlangsung di suatu situs, Tingkah lalkm
manusia masa lampau tidak dapat diamati secara

jeiak-icak kehidupan masa lampau
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langsungz  ekan  telap diamati  melalui
tingkah laku wang tersimpan di dalam artefal
vimg  ditinggalkan. Menurat Muondardjito,  dkk.
{2003: 39-58), bahwa kehidupan wadisi megalivk
dimulai ketika manusia meninggallcan pola hidup

berpindah-pindih tempat tinggal mejadi pola ndup

dapal

menclap dengan malupencaharian bercocok lanam
dan betternak. Dalam pola hidup menstap tersebut
hidup kepercayvaan buhwa manusia setelah mat
terzaniung pada alam, sczala sesuaiu dimuka bumi
ada penjaganva. Pada masa petlkembangannya
trachi=i  mcgalink, bentuk-bentuk  kepercayaan
berkembang  menjadi
nenek moyang, kelmatan alam seperti gunung, laut,

kesuburan dan kemakmuran. Arwah nenck movang

pemujasn kepada  arwah

diangoap berada di puneak  gunong,  schingea
punuag  dipandang sebagal dunian arwah vang
menyvimpan kekuatan megls vang besar. Melalu
cara pandang seperli il maka punung dianseap
keramat dan merupakan pusat sumber daya alam
{seperti air, baw) dan sumber dava non alami
farwah nenck mowang) yang maha dahsval vang
memberikan  kemakmuran  (Mundardjito,  dklc.,
24005).

Penpgullusan  nenck  moyang  schamaimana
diwraikan di alas wernyvata berlahan hingza masa
Hindu akhir. Pada masa lersebul kulius nenck
moyvang  berkembang menjadi dewaraja,  yallu
pemujaan kepada raja vang disarnakan dengen
dewa. Sementara itu, fenomena pemujaan kepada
kekuatan alau penguasa gunudg masih lampek
berpengaruh sehingga di lereng-lereng curung
dibangun lempat-lempal suct seperll vang tampak
di Situs Batu Goong.

Benda-benda, seperti batn kenong, menhir,
balu  palinggih.  teras-teras diperbokitan.
merupakan ckspresi pengalaman dan pemikiran
masyvarakat pendukungnya, dan sckarang masih
dapal diamati. Artefak  juga memiliki benluk
dan fungsi, serta makna simbolile sesual dengan
YWelalu
kontekstual dalaon menmiahami huburgan anlara
dan  linglungan  yang membentuk
perilaku, dapat diketihoi habwa  fidak hanya
lakior teknis yang melihal aic sebagai sumberdayva
alam, tetapi juga faktor religl vang memeandang air
sebagn sarang untuk bersuer,

kevakinan merckn  saat it analizis

manusia



Muasvarakal masa lampau dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya tidak hanya memanfaatkan
hasil alam secara langsung, tetapd juga berusaha
cluk melakukan eksploilasi tethadap lngkungan.
Mlelalui alcivitas eksploitasi inilah aspek teltnomilke
diteraphkan, ywtu dengan menciptakan alat-alat
vang sesual dengan kebuluhan hidupoye. Sise-
sisa peralatan tersebut menjadi benda budaya vang
dapat digunakan untuk memjelaskan jejak-jepak
peradaban dan aktivitas kehidupan manusia masa
tampau sepertl tampak di Situs Batu Goong.

DATA DAN PEMBAHASAN

Sirus-Srros o Kawssany Bokir Kapuo-

GULING

1. Situs Batu Goong

Situs Batu Goong terletak pada kordinat
DE"ZO71697 L5 dan 1055571907 13T dengan
ketinggian 233 m di alas permwakaan laul Situs
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ini menempati sualu kawasan perbukitan yang
disebut Kaduguling.

i kawasan banvak tumbuh
vegetasl tanaman hutan hujan tropis di antaranya
kedoys  (Dysexplum Goudichaudicnwm),
kiara (Ficus roxburgii), Llerep {Artocarpus
clastice), melinjan (Gnetum gnemon), jati
ambon (Tectonia grandis), waru (Hibfscus
teliaceus), sengon (Albizzia chinensis), mangga
{Mangifera indica), cempedak (Artocarpuy
champeden), durian (Durio zibethinus), jengkol
{Pithecellobium lobatum), bambu (Bambusa
vualgaris), tanaman perkebunan masvarakat
seperti singkong (Manihot wtilissima), 1alas
{Colocasia  (escufenta),  nanas  (Angnas
cornosusy,  pisang  (Bunono),  kelapal Cocos

gilus  ind

nusifera), dan padi {(Oriza). Ragam vegelas
tersebul meropakan sumber dava alam yang
dupat dimanfaatkan oleh manusia. baik untuk
mementhi kebuluban hidup sehari-hari maupun
unluk keperluan sekunder, sepert mendivikan
rumal atau Iainmya.

Foto Kunpulan artelak Bata Goong, dan batu wegak di Siws Batu Goong,
(Dlok. Balal Arkeologi Bandung, 2009)
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Tabel Ukuran Arlefak Balu di Kompleks Bato Goong

No Nama Di?::]:; et P '::Eﬂll] ?:]ug l}’::-:‘)r l[t'urﬁﬁu Jumlah
|| Menhir-1 - E o Fil] 1
2 | Menhir-2 - 22 1y 57 1
3 | Umpak - 16 10 16 1
4 | Pipisan - 3% 23 12 I
5 | Palinggih 1840 i +27 10
0 | Tekek'kenong 03 - 12 1

i kompleks Batu Goonge ferdapat heherapa
four dan artetale, di antaranya terletak sekitar lima
belas individu batu vang mengelompok di puncak
hukit Kaduguling yang apgak datar, Doa mehir
berimpitan berdirl di bagian tengah dikelilingi
oleh sepuluh bat silinder (palinggil) dengan
hidange atusnya rata. Satu artefak borbentuk gong

g -"-‘.

kecil (kenomng), satu batu pipisan, dan satu ompak
balu. Thkuran batu silinder memilik] diameter alas
{ bidang datary relatif sama, yaitu 38 sampai 40 ¢m.
sedangkan tinggn dan diameter badan serta dasar
mempunyal ukuran bervariasi. Adapun sceara
kiseluruhan ukuran artefak batu tersebut seperti
tampak pada tabel di atas,

Foter Iisar Paen dan Baiu 'Ii;'r__ra'k i P Masuk Iiﬁmph.:k:x 13atu f,i(:-mng.
(k. Balai Avcealor Bandung, 2003
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Ternuan keramik Cinadi siws Balu Goong ind
terbuat dart bahan stopeware, glasir berwarma abu-
abu, di hawuah glasir werdapat pola hias sisir yang
roicipr dengan higsan pada permukaan keramik vang
berasal dari masa dinasti Song dari kifn Longguany
China, Oleh karena 1t distmpulkan bahwea keramik
dengan ciri-cirl tersebul dipeckicakan berazal dari
masa dinasti Song Selatan abad (1127-1279)
Maschi. Dhtemukannys fragmen kerak Cina
wvang berasal dari bentuk mangkuk ini memberikan
sambaran balea di kawasan  tersebut  pada
masit lampan sckitar abad ke-12 M osudah ada
hubungan dengan wilayah lain atau dunia luar atau
dengan kata lain di situs ini kemungkinan pearnab
berlangsung aktivitas perdagangan. Scedangkan &
pintu masuk kKawasan sits batu eoong. ditandai
dengan adanyn batu tegak (lihat panah) di tepi parit
yang diperkimakan morupakan batas wilayah yang
disakralkan dan wilavah profan.

Foto Keramik dard Masa Dinasti Song Selatan Sekitor
Abad ke-12 M.
{Dok, Balal Avkenlosi Bandwaz, 2000

2. Situs Citaman

Silus ind terletak sekilar 500 m arah barat dava
dari Sirus Batn Goong, tepatnva pada kordinat 06¢
200 242715, 105" 557 0B 47BT. dan ketinggrian
106 m di alas permukaan laut Silos merupakan
mata air dan kolam denpan luas sckitar 400 m2. Dh
sekitar situs ini ditemukan beberapa artefak yang
Lerbuat dari bahan balu misalnya balu bergores
(et asaft), batu berlubane, batu pipisan, batu
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dakon, batu datar, baik di sekilar kolam, alaupun
di dalam air.

Toto Fragmen Keranuk Ming Abud X¥-XV1 (kin) dan
Thatland Abad XIV-XV (kanan),

(Dol Balal Avkeclom Banding, 200%]

12 sekitar silus ind usgs ditemukan Triggmen
wadah keramikberupa pecahan mangkule hijau
seladon asal Sawanlhalok, Thailand abad XIV-
XY, Pragmen keramik lainnya lebih muda yang
ditunjukkan cleh pecahan keramilk biru putih
asal darl dinasti Ming abad XV-X¥L Ilal i
memberikan gambaran bahwa sctidaknya sampai
abad X1V di kawasan situs ini masih berlangsung
suatu aktivitas budava, dan diperkirakan pada
masa lerschut situs masih diman faatkan aniuk
lunian.

PEMBAHASAN

Mengacu  kepada difinisi kebuduyaszn
Koentjaraningrat [1987), bahwa kcbudavasn
adalah sualu kompleks dard ide-ide, gagasan-
(rlrAsan. DOrMa-norma, peraturan, dan aktivitas

serla  lndakan  berpola darl manusia dalam
masyvarakal.  Selanjutnya,  dalam bukunva
vanr  berjudul  “Kebudavaan  Mentalitas  dan

Pombangunan™ beliaw memaparkan teotang tujub
unswr kebudayaan universal, vaitu 1) sistem religi;
(2) sistemn dam orpamizsasi kemasyarakatan; (3)
sislem pengetabuar; (1) bahasa; (5) keseniany(6)
sistem mata pencaharian: dan (7) sistem teknologi
dan peralatan. Adapun scears keseluruban dari
ketujuh unsur kebudavaan lersebul dipunyai dan
dipraktikkan oleh manusia sebagai masyarakat
sejak masa lampau. Mengaco kepada permyataan
Koenljaraningral  lersebul, dihavapkan  dapai
menjalaskan  beberapa  aspek  budava wyang
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berkailan dengan kehidupan manusia pada masa
lampan melalui tingealan arkeoleg di situs Batu
Goong dan situs Citaman  sehingga diperoleh
cambaran  mengenal lokasi
ataupun alktivitas religi yang pernah berlangsung
di situy 1m.

pemiliban silus

Dalam studi arkeologl, sisa-sisa kechidupan
manusia masa lampan baik berapa arcfak, fimr
mavpun  lingkungan lempal mercka hidup. ilu
semua merupakan data yang dapat digunakan
unluk  mengungkapkan vang pernah
berkembang  di kawasan  lemebul.  Demikian
pula Bahn dan Renfrew (1975 195),menvatakan
baliwa lingkungan alam adalah sualu variabel dan
merupakan data vang dapat dianalisis. Dalaim hal
ini lingkungan alam adalah salah satn komponen

budaya

dalam membentuk budayva masvarakal (Fagan,
[202: 41T7-21: Gunadi, 1994), maka dalan
membicarakan masalah kehidupan manusia
Lidak akan lerlepay dacl aspek lingkungan alam
atau situs, manusia. dan budaya vang dihasillean.
Ketiga hal terschut merupalkan falctor yang salmg
berhubungan  dan  saling  mempengaruhi - baik
dalam dimensi raang maupun wakon

Scsual dengan  permasalaban vang akan
dibahas dalam makalah ini. vaitu memaparkan
hubungan antara lingkungan alam dengan relig
yang pornsh silus
Batn Goonp. Namun, sebelumnva perlu untuk
ilmu arkceologi
Lerlebih dabudu. Seswal dengan yang dinyatakan
oleh Binford (1972), bahwa penclitian arkeologi
mencakup liga hal, wailu rekontruks: scjarah
kebudayaan,
manusid masa lampau, dan penggambaran proses
hudaya (Binford, 1972: 80-89). Oleh karena 1w
materi bahasan yong berkailan dengan lingkah
laku manusia masa lampau dalim tulisan ini
adalah  termasuk  dulam rekontrukst cars-cara
hidup. Dalam rangka merskonlruksi cara-cara
Midup manusia masa lampang, maka pembahasan

berlangsung di kawasan

dikcltahui Aujuan  wmom dar

rehontruksi  cara-cara

hidup

aspek budayanya akan berkaitan dengan s1sa-sisa
aklivitas manusia,

[Falam hal penentuan lokasi situs, menurwd
Mundardjito ( 1993:36), bahwa dalam penempatan
gitus terdapat suatu bentuk perscharan karena
wijud nyata  dari dan

rerupakan TACASAN
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pola perilakn masyarakat masa lalu mengenai
pemilihan, penempatan, pengaturan. dan tampak
pada persebarun tingaalan arkeclogmya. Muanusia
melakukan mleraksi dengan lingkungan alamn,
linglunean sosial dan religl, samua itu uamlk
memenuht kebutahan hidupnya bk yeng bersifat
Msik, ataw non =ik dalam rangka memperaleh
pengakuan aktualisasi dirinva. Adanva interaksi
dengan hingkungan alam 1im1 akan melahirkan
apa yang
menghasillcan benda-benda budaya baik vang
berhubungan dengan keglatan mata pencaharian

dischut  schagai  wknologi uniuk

maupun  unluk pemenvhan  kehutuhan  rilwal,
Hasil teknologi di situs ini tampak pada fitur parit,
artefal batu goong (kenong) dan batu palinpgih,
Fiter parilt dengan bentuk yvane melintang bukit
bukan bentukan alam melainkan sengaja digali;
demikian pula bentuk silinder dan permukaan
palingzib vane rata dan halus lampak merupakan
hasil dari aktivitas teknologi. Jejals telenologi juga

tampak pada batu kenong, pada artefak tampak

Jelas senluhan aklivitas pemahatan batu dslam

rangka membentuk bidang pukul, schingga
lampak adanyva alur yang memisabkan budan
coong  dengan bidang pukul. Demikian pula
hamparan strulctur batu vang terletak di sebelah
harat denpan permokaan rate, serta fragmen
keramik, beberapa arlelak vang terdapat di situs
kolam Citaman.

Kebudavaan berkembang melalui perantara
tingkah
lingkungan alam, Dalam usahanva menpeks-
ploitasi hngkungan alam im tidak terlepas dari
pengaruh ekonomi dan teknologi, di samping
aspek-aspek lainnya. Mengacu kepada permyvataan
Mundardjito, bahwa lingkunpan sebapai suatu
glcosistem tentunya mempunval wvnsur biotik
vang berupa koonsumen manusia dan hewan,
dan unsur predusen tumbuh-tumbuhan, serts
unsur abictik, tanah. air dan bhujan (Muadardjito,
1984}, pernyataan vang sama juga disampaikan
Bagve FPrasctvo (1991), schagal
penduknng budayva merupakan kompohen utama
dari ckosistem, telah memantaatkan komponen-
komponen seperti
tumbulian, tanah. air, dan udara dulam memenuhs
kelangsungan hidupnya.

laku manuwsin  vang memanfaathan
-

Manusia

lain hewan, tumbuh-
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Pets £ Sis CHlaman dan Bate Go'ong.

(Samsber : SPSP Banden 1996).

Desa Sukassrd, Kee, Menas, Kab. Pandeglang

LT
oo Yt um 707

Drmah Keletakan Situs Badu Goong dan Situs Citaman, di Leveng Sebelah Barat Gunung Pulasarn
gtan di Lerense Scheldah Sclatan Gunung Ascupan.
Fiurber: SPSP Serang Barmden 1996 seperti diktip oled) Ali Fadiffoh, 2002},

Sementara ity situs Batu Goong. schagal suatu
ckosistem banvak mengandung sumber daya alam
baik dalarm benuk lahan, baluan serta vegelasi yvang
dapat dimanfaatlkan vntok memenuhi kebutuhan
manusia. Scdangkan Manusia sceara nalurl juga
akan memilih tempat-tempat yang subur atan yang
hanyak  menyediakan  bahan-hahan yang dapat
mencukupi kebuwhan hidupnva, Pada kondisi
lingkungan vaong demikian  akan  wibentuklah
masyarakat vang mencukupi keburubannya sendir
(Soegondo, |991:33-42), Pernyataan lersebul sesual
dengan rinzealan arkeologais di situs Batw Goong
dun gitus Citaman. Kedua situs mi saling berkaitan
dan memberikan gambaran adanva pomanfaatan
sumber daya alam, Batuan yang digunalan untuk
membil ariclik adalah merupakan balsan yang
sarna dengan batuan vang banyak terserak di sekilar

lkolam Ciraman,

Demikun juga untuk mencukum kebutuhan
hidup schan-han diperkirakan sudah tersedia d
hngkungan alam karena kawasan mi merupakan
hutan  hujan fropis schingea banvak  vezclas
vany dapat dimanfaatkan sehagm hahan pangan,
Sumber dava alam di silus ini menyediakan apa
vung dibutubkan oleh manusia untuk memenubs
kebutwhan  hidup,  schingga  dapat  dikatakan
bauhwa manusia pendukung budayva situs Batu
Gioong adalabh  manusia  vang  hidup  sceara
adaptast terhadap nghungan alamnya. Namun
dernikian, i kawasan silus ini juga mpak
adanya aspek ckonorm vang pemah berlangsung,
vaitu dibuktikan demgan ditermuokannya [ragmen
keramik asimg dan masa Ihnast Song, hnast
Ming, dan dari ‘Thailand. Dalam hal o1 sesual
dengan  pernyvataan Socgondo, bahwa  apalnla
kebutuhan tdak dapat dipznubi aleh sumber
dava alam vung ada, akan didatangkan dan luar

wilayuhnya {Soegondo, 19913,
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HUBUNGAN SUMBER DAYA ALAM
DAN RELIGI

Dalan upaya memahami hubungan anlara
manusia dengan lingkungan alam masa lampao
diperlukan pendekatan lentang inleraks) antara
mahluk hidup dalam hal ini manusia dengan
budavanya serla inleraksi antara manusia dengan
lingkungan  alam  sekelilingnva  (Hardesity,
L9977 =17y

masa lampau  dapat

Sisa-sisa kehidupan  manusia

berupa  arielak,  maupun
VEILE

mengungkap  budaya

Hrighungan  merupakan  data  arkeologi

dapal digunakan  uniuk
vang pernah berkembang pada masa lampau di
wilavah lersebul. Scmenlara Sovroso MP (1948
menjelaskan perilaku manosia dalarm memilil
sudiu lahan puna melakukan aklivitag berprinsip
pada  meminimalkan  energl vang  dikeluarkan
dan memaksimalkan perolehan encrgi. Namun
demikian. tidek termitup kemungkinan adanya
silus-situs vang lerlelak di dacrah vang  sulit
dijangkau serta di luar pertimbangan ekonomis
melainkan  karena  pemilihannya  didasarkan
pertimbangan religi atau keagamaan [(Soeraso,
208 24). Secara zeogratis 3itug ini tdak terlala
sulit untuk dijangkan karena air dari Citaman
mengalic membentuk sungai. Sementara o,
pada masa lampau sungal merupakan  sarana
lransportasi vang handal, Adanya savana lemsebul
diperkirakan  merupakan  salah salw arteroatil
pemnilihan lokasi di samping adanva keperluan
vang berkailan dengan religl.

Sementara iln mengsen pada peta iopogaralis
lahan situs merupakan bagian darl sualu bentang
perbukitan, vang terletak di antara lereng schelah
barat Gunung Pulasan atau i lereng schelah
selalan Gunung Ascupan, DI salabh saw bagian
lerengy Guoung  Pulusani  khususnyva di Desa
Sukasan imilah terlotak dus situs yang berdekatan
dan saling tedkall saw sama lain, vailu Silus
Cituman vany merupakan penampungan mata air
alam dengan luas sekitar 400 m2, dan Situs Batu

Cioong vang lerlelak di Bukil Kaduguling,

Unituk menjelaskan hubungan anlara sumber
daya alam religi vang pernah berlangsung di situs
ini, diperlukan sarana wntuk menjelaskan, waitu
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artcfak vang tertinggal. Penlaku manusta dalam
masyarakat masa lampan dapat terungkap melalui
sisa-gisy bngealan budaya yang ditemukan bail
dipermukaan maupun Jdi dalam lanah. Bahkan
beberapa ahli arkeologi telah menjelaskan secara
terpermer tentang kebudavaan masa lampau.
hanyd dengan menelili bentuk pahatan maupun
pola penataan vang masih tertinggal dengan
artetak vang ada di dalamnya, Berdasarkan pada
pernyataan fersebut, maka akan dapat menjelaskan
mengenal fungsi darl artefak, seperti bentuk
kepercayaan vang dianut, cara-cara upacara
keagamaan, hagaimana sisterm kekeluargaannya,
perekenamianaya, dan sebapainya.

Diemikian pula keadaan alam vang berbeda-
beda melahirkan jemis kebudayaan yang herbeda
pula, perbedaan alam yang keeil saja sudah cukup
Luat untuk melahitkan kebudavaan vang bercorak
lam walaupun  kadang-kadang masih dijwmpa
adanya scdikil porsamaan, Kebudayaan dengan
warmna tertentu, mempunval corak artefal vang
tertentu pula. Oleh karena . adanva artefek
batu berbeniuk  zilinder/hatupalinggih dengan
permukaan datar, dan pahatan batu goong yang
sangat sederhana, serta penataan lahan berupa
poembagian ruang lahan adatah cermin kebudayaan
vang pernah berkembang di kawasan situs Batu
Gioong,

Artefak merupakan hasil teknologi masa
lampaun  adalab  wojod  dan agasan
menciptakan  peralatan  untuk  memeamihi
kebutuhan hidup seperti alat produksi, alat
pengangkutan, alat pengzolah makanan, perkakas
religl sesuai kebutuhan pada masa itw. Terkait
dengan  tujvan  dalam  makalah  ini, perlu
mengetahul ragam artefak vang borkattan dengan
olctivitas relisi dan bagaimana hubungannya
dengan topograt situs,

delam

Mengacu kepada  Djaenuderadjat (200,
menyechut situs Batu Goong sehagai punden
berundak  wang beda
permulkaan tanah. Punden dibentuk berdasarlkan
garis kontur bukit Kadugulmg yvang bertimgkat,

mernanaalkan Lingg

kemudian beberapabagian dilakukanpemangkasan
sehingga menampakan punden bertinglcat dari
paling rendah di sis1 barat dan makin ongg di

timur Djaenuderadjat (2001 25-26).
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Gambar Beberapa Arlelak vong Ditemukan o Sekitar Situs Cllmmnan dan
Tersimpan i Museun, Desa Sukusurl,
{Crenmar ol Balai Avkeolom Bandung, 2009

Sementara itu, Bagye Prasetvo, dkl. (2004:5-
111 menyatiakan hihwa wrdapal empal kompenen
rilus yang dapal diamatl dalam kajian religi.
Komponen pertama menunjukkan bahwea kegiatan
ritual membutuhkan pemusatan perhatian, Ritual
bisganya terletak pada lokasi-lokasi khusus atlaw
becrasosiasi dengan alam seperti gua, puncak
punung, dan mata aic Kadanp-kadang  ritual
mengeunakan bangunan kbusus vang berlungsi
sakral. Strulctur dan perlengkapan biasa digunakan
dalarmn kesiatan terdiri darl bangunan permanen
seperll altar dan peralatan seperll genla, gong,
lampu, Kompenen kedua dapat ditunjukkan olch
adanya dikotorm antara dunsa king dan dunia yang
akan datang vang dilambangkan dalam konsep
dacrah bersih dan daerah kotor dengan ciri-cird
kolam atan tempavan air untuk menunjukkan

wilayah salral, atau dilambangkan pula dalam
bentuk bangunan, seperti bangunan yang tidak
dipetbolchkan unluk wmum, Komponen ketiga
menunjuldkan adanya kehadiran dewa atan yang
dipuja seperti dengan bentuk simbol-simbel,
Keempal ditunjukkan oleh adanya  parlisipasi
serta sesajl sepertl pangurbanan hawan serta ohjek
material lain vang discrtakan,

Apabila  pernyvalaan  Lersebul  dikailken
denpran (ingealan budava wlau anclfak dun Glur
vang lerdapat di kawasan, situs Batu Goong inl
dibarapkan dapal menjelaskan religi yang pernsh
herkembang. Menurat Socjona (2010), hahwa
arlelak bentuk menhir, patung nenck  moyang,
batu saji, lumpang bata, lesung hatu, batu dakon,
pelinggih batu, tembok batu, atau jalan berlapis
batu merupakan sarana pelengkap pernujaan nenck
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movang, Adapun bale lumpang, balu lesung,
dan  dukon, sering diternukan di dipinggiran
dese, di ladimyg atau sawah yang berlujuan unluk
mendapathkon kekuatan mage (Sogjome, 20110:
F4R-ZRE), Somentara ife ariefak balu lumpang,
batu  daken &1 komplek situs am umumnya
ditermukan di sckitar kolam Ciaman. Diketahui
pula bahwa kolam  Citaman saat im0 oawimmya
dimanifaatkan vk penoairan sawah-zawah di
sckitamya, kemungkiman pemanfaatan terschut
Lelah berlangsung scjak masa lampaw. Denpan
demikian apa yung disampatkan olch Socpono
(20700, rupanya diternukan pula di situs i, Oleh
karena 1tu, diduga bahwa situs i juga merupakan
gitlug  pomujaan terhadap neock moyang, dan
budiavy ini berlangsung hingea menembuas mmisa
sejarab (Yondel, 1997

Sementara itwlingkungan alam situs Batu
Goong dan Eolam Citaman memberikan pambaran
karakler pemujaan,  Karakler
ditampalckan oleh hal-hal beriloat Pertama, oleh
keberadaan topografi bukit vang landai, makin
kebelalcang ataw kearah timur semakin tinggi

silus tersebul

rnernbentuk minialur gunung.

Kedua, dikaraktersasikan oleh adanva teras-
Leras belu membentuk ruang hicrarkis menuoju
puncak bukil, yang dibatasi oleh Tlwe paril dan
balu wgak scbagal pemisah ruang. Benlang parit
ini scolah-olah  membagi lahan menjadi dua
bagian. Hal ini moemberikan gambaran adanya
batas dacrah yang disakralkan dengan dacrab yang
bersilal profan. Dacrah prolan meliputi bagian kaki
bukit, hingra lokasi kolam Ciaman, Kolam inj
diperkirakan pada imasza lampau merupakan lokasi
Lol bersuct schefum melakukan pemuogaan di
atas bukil.

Ketigu, ditandai cleh keberadaan menhir di
puncak vang dikelilingi aleh batu-batu berbentuk
gilinder atau bolupafinggih dan gong  kecil.
Komplelks menhir ini kemudian dikelilingi
pleh dataran vang lebih rendah dan landal vang
mengandnng beberapa batu lain vang berkorelasi
lcuat, vaim batu datar, bam ampar, dan batu
berlubang {Fadillah, 2002), Melihat bentang lahan
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vang menyerupal bentuk gunung dan bentuk-
bentuk artelak di dalamnya, kedua situs tersebut
menunjukkan karakterstk suatu kinwasan yang
disakralkan pada masa lampau.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan tentang
aspek kearkeologian di Situs Balw Goong dan
dipercleh  beberapa

situs Citaman tersebut

gambaran  vang mendukung pernab  adanva
oktivitas manusia vang pemantaatan sumber
daya alam padamasa lampau. Sumber daya alam
wvang dimalcsud adalabh batuan, mata air, dan
eeografis perbukitan Kaduoguling. Di samping
itu, keberadaan lkelam Citaman vang terkait
dengan aspek air sebagal sarana untuk bersuci
tampak memberikan indikasi vang lkuat, bahwa
Situs Batu Goong dan Situs Citaman sebenarnya

merupakan sebuah komplek megalitik.

Terdapat pembagian lahan yang
menunjukkan adanva karakterisasi daerah profan
dan sakral, vang morupakan pola penataan ruang
serla fitur gunung sebagan lempal arwah nenck
movang vane biasa dilakukan olch masvarakat
tradist megalink, Demikian puls arteful-artefalk
vings terdapat di situs umumnya merupakan
sarana pelengkap  pemujaan nenck moyang,
ini memberikan gambaran bahwa religl pernah
berlangsung di situs 1w pada masa lampau,

lerhadap  benluk  arelak

pornah

TPengamalan
mengaambarkan adanya  pengaruh
budaya luar yang masuk ke wilayah lersebul,
seperll tampak pada arlelak berbentuk silinder!
batupalinggih di kompleks Balu Guong mivip
sepertl batu gimbal di komplek Candi Hindu
Balu Kalde di Pananjung Pangandaran yang
merupakan kompleks Candi Hindu Kondisi
temuan demikian sesuai dengan pernwvataan
(EORT: 110-121),

kebudayaan manusia flu panghalnya sate, yang

Koentjaraningral baliwa
kemudian berkembang, menyebar, dan pecah

ke dalam  banyak kebudayvaan baru, karcna

pengaruh lingkungan dan wakiu.
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